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Figur adalah objek yang terbentuk dan memiliki kesamaan dengan suatu tanda
tertentu (seperti manusia, hewan, tumbuhan atau lainya) yang masih merujuk pada
benda yang telah ada.

Dari berbagai keunikan tersebutlah kemudian menginspirasi dan timbul
keinginan untuk merepresentasikan dalam wujud karya 2 dimensional, yakni seni
lukis. Figur-figur imajinasi memiliki potensi estetik jika dibahasakan melalui
lukisan. Melalui pengorganisasian unsur-unsur dasar seni rupa, tentunya setiap
karakter dan keunikan figur-figur imajinatif mampu tersampaikan dengan jelas dan
lebih menarik. Dalam perwujudannya tersebut, tidak terlepas dari berbagai usaha
penjelajahan kemungkinan dalam mengolah ide-ide.

Proses kreatif ini telah melalui proses yang panjang. Upaya yang dilakukan
berawal dari sebuah pengamatan terkait objek, interprestasi pribadi mengenai objek
yang ada, yang kemudian melalui berbagai pertimbangan artistic dihadirkan
kembali menjadi sebuah karya. Perwujudan seluruh karya ini berangkat
berdasarkan pemahaman dan pengamatan pribadi terhadap figur-figur imajinatif
yang dikembangkan pribadi dalam hal proses penciptaan karya. Usaha yang
dilakukan tidak terlepas dari pembelajaran terhadap objek dan pemberian makna
baru dari segi visual. Berbagai teknik terkait penggambaran visualnya melalui
berbagai cara, antara lain derformasi dan tranformasi.

Seluruh karya yang ada merupakan hasil dari usaha dalam mengeksplorasi
bentuk-bentuk figur imajinatif menurut interpretasi pribadi melalui representasi
kehidupan manusia dan mengandalkan imajinasi dari segi proses penciptaan
bentuk. Pengambaran yang ada mengacu pada visual figur imajinatif, sementara
pembahasan yang diangkat dalam karya berbicara tentang Quarter-life Crisis yang
dirasakan remaja pada lingkungan masyarakat dalam kehidupan pribadi maupun
kelompok dan berisi ungkapan-ungkapan simbolis berdasarkan sifat-sifat manusia.

Bentuk-bentuk yang dihadirkan pada seluruh karya yang ada bersifat figuratif
dan mengacu pada imajinasi penulis dalam bercerita. Sejumlah cara yang ada

mengunakan berbagai pertimbangan kebentukan, misalnya memainkan bentuk dari
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segi proporsi, pengabungan dengan objek lain, dan lain-lain. Selain itu, penulis juga
terpengaruh dengan kebentukan seniman lain yang menjadi acuan, antara lain
Masriadi, Bobdob, dan Eddi hara. Dari segi perwujudan visual, penulis
memerhatikan pertimbangan artistik di antaranya persoalan garis, prinsip
keseimbangan, warna, proporsi, dan lain-lain. Semua itu disusun berdasarkan
pertimbangan dan kesesuaian dengan konsep yang akan dibangun dalam lukisan.

Terlepas dari itu, diharapkan seluruh karya Tugas Akhir ini mampu menjadi
pelajaran, untuk tujuan jumlah karya sudah terpenuhi berkendala di pengerjaan
menurut penulis masih kurang memuaskan karena waktu dan masih perlu lagi
mendalami karakter-karakter yang dibuat. Untuk manfaat semoga bisa menjadi
motivasi dan referensi bagi yang membacanya, untuk mencapai kepakaran
tersendiri bagi penulis dan kedepan masih banyak hal-hal yang harus dipelajari lagi
seiring perkembangan penulis nantinya.

Demikian seluruh karya dan laporan ini dibuat sebagai syarat untuk memenuhi
Tugas Akhir Penciptaan Karya Seni di-Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Semoga
dapat berguna bagi masyarakat luas, menjadi pijakan berekspresi dan dapat

memberi pelajaran bagi diri sendiri.
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